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Latar Belakang & Fenomena

1 Anak Autisme

Anak berekebutuhan khusus 
merupakan anak-anak yang memiliki 
kekurangan dalam kondisi dari anak-anak 
pada umumnya. Autisme merupakan 
gangguan yang disebabkan oleh gangguan 
saraf dan otak yang menyebabkan kerja otak 
tidak berfungsi dan menghasilkan perilaku 
yang tidak sesuai bagi penyandang autisme.

2 Stigma Negatif Masyarakat

• Stigma tidak dapat berkembang
 Salah satu stigma Masyarakat pada 
anak autism adalah penyandang austime tidak 
dapat mencapai atau memiliki potensi mereka.

• Stigma dalam pendidikan
 Anak-anak autisme seringkali 
menghadapi stigmasi dan mereka mengalami 
pelecahan verbal, fisik, atau dikeluarkan dari 
sekolah karena ketidakpahaman guru dan 
teman kelas.
Sumber: Viva.co.id, Melawan Stigma Buruk 
Autisme di Indonesia

3 Pertumbuhan Nasional

Menurut founder MAC Mohammad 
Cahyadi data pertumbuhan ASD per tahunnya 
500.000 dengan area Malang menyumbang 4% 
menjadi salah satu yang tertinggi menurut riset.
Sumber: Kliping Universitas Malang Lab. Autisme
 

4 Peraturan Negara

Pendidikan merupakan hak primer bagi 
warga indonesia. Hal ini diatur pada UU No.2 
Tahun 1989 Pasal 5, “setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan”. Dilanjutkan pasal 8 ayat(1), bahwa 
warga negara yang memiliki kelainan fisik dan 
atau mental berhak untuk memperoleh 
Pendidikan Luar Biasa (PLB).

Rumusan Masalah

Kebutuhan sekolah dan rumah 
terapi anak autisme

Poin-poin 
Latar Belakang

Perkembangan anak autisme dalam 
perilaku 

Elemen arsitektur dalam 
mempengaruhi perilaku anak 

autisme dan terapi

Standar kebutuhan fasilitas dan 
kenyamanan anak autisme

Fenomena 
Utama

Sekolah terapi anak autisme belum 
memenuhi perkembangan interaksi sosial 

dan membantu mempercepat proses 
terapi untuk terapis dan pasien. 

Teori & Pendekatan 
Perancangan

Semiotika Pragmatika
Menggunakan elemen-elemen 

arsitektur untuk memberikan efek bagi 
yang menginterpretasikan dalam batas 

perilaku.

Behaviourism
Perilaku patuh dihasilkan dengan 

stimulan dan memberikan penguat 
(elemen arsitektur).

Definisi Semiotika Pragmatik Elemen Arsitektur Perilaku Pengguna

Menghasilkan perilaku patuh

Tinjauan Pustaka
Semiotika Pragmatik

Behaviourism

Rumus Behaviourism

Terhubung Batas Perilaku

Mengapa Teori dan 
Pendekatan ini ?

Metode 
Pengumpulan 
Data

Data Primer

• Dokumentasi: Dokumentasi kondisi 
eksisting dan pemetaan tapak site,

• Observasi: Observasi kondisi sekitar 
site dan pendataan kondisi site,

• Wawancara: Wawancara instansi 
yang berhubungan dengan autisme. 

Data Sekunder

• Literatur Jurnal dan Artikel mengenai 
perilaku dan kebutuhan autisme,

• Peraturan perundang-undangan 
mengenai sekolah khusus.

• Studi preseden yang berhubungan 
dengan fungsional dan pendekatan.

Data yang diperlukan

Analisis

• Pemetaan perilaku dari autisme,
• Identifikasi stimulan dan respon 

perilaku dari autisme,
• Kebutuhan ruang dan fasilitas 

yang diperlukan dari pasien, dan 
terapis.

Analisis 
Permasalahan

1 Analisis Pengguna

• Pemetaan kebutuhan ruang yang 
dibutuhkan.,

• Identifikasi kegiatan dan 
kebutuhan terapi,

• Penyusunan kurikulum kegiatan 
terapi.

2 Analisis Fungsional

• Besaran ruang
• Sirkulasi dan Aksesibilitas
• Orientasi bangunan
• Utilitas bangunan
• Struktur bangunan
• Layout bangunan
• Tata ruang dalam dan luar

Analisis Site 
dan Eksisting

1 Analisis Site

• Jalur sirkulasi ke dalam site
• Bentuk dan Gubahan massa
• Vegetasi
• Material bangunan

2 Analisis Eksisting

Mengintegrasikan pendekatan 
dan teori dengan tinjauan 

literatur mengenai autisme

Anak Autisme

Programing

• Aktivitas terapi dan pasien
• Aktivitas pengelola
• Aktivitas parkir
• Aktivitas outdoor

• Ruang kelas
• Ruang terapi
• Ruang parkir
• Ruang pengelola
• Ruang service

1 Program Aktivitas

• Elemen arsitektur
• Sistem tanda dengan 

pendekatan
• Desain dengan prespektif 

yang mempengaruhi 
perilaku.

2 Program Pendekatan

3 Program Ruang

• Fasilitas dan kebutuhan 
terapi

• Fasilitas outdoor
• Fasilitas playground
• Tata letak

4 Program Modul

Strategi dan 
implementasi 
ruang

Sekolah Khusus

Menganalisis data dari 
eksisting dan wawancara

Sekolah 
Khusus

Sekolah khusus 
merupakan sekolah 
yang menyediakan 

penanganan khusus 
yang berfokus pada 
kebutuhan khusus.

Definis Sekolah Khusus

Terhubung Teori

Jullian Kenny Wijaya The - 61200509
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Kebutuhan memenuhi
pendidikan perilaku
anak penyandang
autism agar anak
dapat mengikuti
sekolah umum.
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01 PENDAHULUAN Perancangan Sekolah Terapi Untuk Penyandang Autism Di Kota Malang 
Dengan Pendekatan Semiotika Pragmatik

Autisme adalah gangguan pada 
perkembangan yang mempengaruhi 
komunikasi verbal, non pada perkembangan 
yang mempengaruhi komunikasi verbal, non 
verbal, dan interaksi sosial yang diikuti dengan 
kegiatan repetitif verbal, dan interaksi sosial 
yang diikuti dengan kegiatan repetitif, dan 
gerakan dan gerakan stereotype, penolakan 
terhadap perubahan lingkungan stereotype, 
penolakan terhadap perubahan lingkungan, 
dan respon yang tidak sesuai dan respon yang 
tidak sesuai dalam pengalaman sensorinya 
(IDEA dalam Kurniawati & Madechan, 2013). 

Autism Spectrum Disorder

Stigma Negatif Masyarakat

Tidak memiliki 
atau tidak 

dapat mencapai 
potensi

Tidak mampu 
mengikuti 
pendidikan 
umum

Masyarakat menganggap bahwa penyandang 
autism tidak dapat mencapai potensi mereka, 
dan bahkan tidak memiliki potensi karena 
terlambatnya perkembangan mereka.

Masyarakat menganggap bahwa penyandang 
autism tidak dapat mengikuti pendidikan 
umum karena ketidakpahaman guru, dan 
seringkali mendapatkan pelecehan verbal, dan 
fisik.

Sumber: Viva.co.id, Melawan Stigma Buruk Autisme di Indonesia

Pertumbuhan Nasional

Menurut Founder MAC Mohammad Cahyadi 
mengatakan di Indonesia data pertama kali 
Autism Spectrum Disorder (ASD) perkiraan 
pertumbuhan penyandang ASD per tahunnya 
500.000. 

Menurut riset, area Malang menyumbang 4% 
angka penyandang ASD nasional. Hal ini 
menunjukkan kebutuhan ASD pada Kota 
Malang itu sangat besar menurut Mohammad 
Cahyadi. 

Peran Pendidikan Khusus

Pengembangan Potensi

Penanganan Khusus

Pendidikan merupakan hak primer bagi warga 
indonesia. Hal ini diatur pada UU No.2 Tahun 1989 Pasal 5, 
“setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan”. Dilanjutkan pasal 8 ayat(1), bahwa 
warga negara yang memiliki kelainan fisik dan atau mental 
berhak untuk memperoleh Pendidikan Luar Biasa (PLB).

Target Pengguna

Hasdianah mengatakan bahwa 
gangguan perkembangan pada anak 

autis mempengaruhi dalam beberapa bagian 
seperti bagaimana anak mempelajari dunia 
melalui pengalaman yang 3 dialaminya. 
Menyebabkan anak tersebut hidup didalam 
dunia sendiri (Indiarti & Rahayu, 2020).

Orang tua yang memiliki anak autis 
menghadapi masalah yang lebih kompleks saat 
membentuk kepribadian, memenuhi keperluan 
anak, dan perilaku (Setyaningsih, 2015).

Kebutuhan

NEEDS

Kebutuhan

Semiotika 
Pragmatik

Teori 
Behaviourism

Solusi

Pendekatan Ide Solusi

Arsitektur mampu mewadahi terapi

Arsitektur mampu menjadi penguat stimulan

Perilaku pengguna dapat dipengaruhi

Semiotika Pragmatik merupakan uraian tentang 
asal usul tanda, fungsi tanda, dan 
fungsionalnya saat diterapkan dan memberikan 
efek bagi yang menginterpretasikan batas 
perilaku. Dalam arsitektur, semiotika pragmatik 
menjadi tinjauan mengenai pengaruh arsitektur 
arsitektur (sebagai sistem tanda) terhadap 
manusia dalam menggunakan bangunan. 

Semiotika Pragmatik

Teori Behaviourism

A+ B → C

A- B → D

(A) Perilaku tanpa (B) stimulan atau imbalan 
akan menghasilkan (C) konsekuensi yaitu 
respon perilaku patuh. 

(A) Perilaku tanpa (B) stimulan atau imbalan 
akan menghasilkan (D) konsekuensi yaitu 
respon perilaku tidak patuh atau penolakan. 

Integrasi Teori Pendekatan

Respon patuh pada 
Anak Autisme

Mengintegrasikan Semiotika Pragmatika dan Teori 
Behaviourism demi membentuk interpretasi dalam perilaku 
yang berbentuk patuh.
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05 TRANSFORMASI DESAIN Perancangan Sekolah Terapi Untuk Penyandang Autism Di Kota Malang 
Dengan Pendekatan Semiotika Pragmatik

TRANFORMASI DESAIN

21

01 02 03

04 05 06

Menentukan peletakkan massa pada 
tengah site melalui analisa site. 
Peletakkan site merespon kebisingan 
yang ada pada sekitar site.

Melakukkan pemotongan dan 
pembagian massa bangunan sesuai 
dengan pembagian area terapi, area 
lobby, dan area pengelola.

Membagi area terapi menjadi (A) area 
terapi dan (B) area kelas. (C) menjadi 
area pengelola, dan (D) menjadi area 
lobby dan penunjang.

A
B

C

D

Memberikan jembatan untuk 
bangunan area terapi dan area kelas. 
Memberkan hubungan area untuk 
memudahkan sirkulasi bangunan.

Menggunakan atap pelana untuk 
merespon iklim tropis dari site. 
Berfungsi untuk merespon tingginya 
hujan.

Memberikan ramp yang mengelilingi 
bangunan untuk memberikan eksplor 
pada bangunan. Menjadikan ramp 
sebagai alat transportasi vertikal yang 
inklusif.

RAMP
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05 KONSEP IDE Perancangan Sekolah Terapi Untuk Penyandang Autism Di Kota Malang 
Dengan Pendekatan Semiotika Pragmatik

TRANSFORMASI MASSA

Menggunakan perhitungan pada programming untuk 
menentukan luas total. Menentukan layout dan melakukan 
pemotongan pada massa. Menghasilkan bentuk dasar yang 
sudah terpotong mengikuti layout bangunan.

Konsep 
Layout

SEQUENCE ENTRANCE

SEQUENCE RESEPSIONIS

Area resepsionis menggunakan desain yang bersahabat dengan 
anak-anak. Membentuk lingkungan yang cocok dengan anak-
anak dari masuk ke dalam bangunan. 

SEQUENCE PLAYGROUND

Memberikan area playground untuk memberikan lingkungan 
yang bersahabat bagi anak-anak. Merangsang kenyamanan 
bagi anak agar mereka tidak ketakutan saat masuk ke dalam 
bangunan.

SEQUENCE BENTUK AWAN

Memberikan bentuk awan yang merupakan bentuk dinamis yang 
memberikan rangsangan lingkungan yang bersahabat bagi 
anak-anak. Memberikan kenyamanan dan tidak membuat takut 
anak saat memasuki bangunan.

RESPON KONSEP PERILAKU

Pengguna 
Anak-anak

Ragam 
Visual

Ruang 
Bermain

Pemilihan 
Warna

Ragam 
Visual

Bentuk 
Awan

Bentuk 
Hewan

Pemilihan 
Warna

Ragam 
Visual

Warna Base

Warna Dekorasi

RESPON KONSEP MATERIAL

Concrete

Vinyl Wood

Kaca Riben

Vinyl Wood

Panel ACP

Dinding

Lantai

Kaca

Dinding

Dinding

Memberikan bentuk-bentuk yang merangsang bangunan yang 
bersahabat bagi anak-anak. Bentuk-bentuk dasar menarik bagi 
anak-anak untuk mengeksplor dengan memberikan kontras 
warna.

22
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05 KONSEP IDE Perancangan Sekolah Terapi Untuk Penyandang Autism Di Kota Malang 
Dengan Pendekatan Semiotika Pragmatik

SEQUENCE RUANG KELAS

A

B

C

A

Memberikan partisi untuk batasan ruang untuk 
mengidentifikasi ruang dan menjaga fokus dari anak 
autisme. Memberikan perbedaan ruang dalam ruang 
multifungsi.

Pembatas RuangB

Memberikan unsur wayfinding dengan memberikan objek 
untuk mendefinisikan arah dari ruang.

Unsur Wayfinding

C
Memberikan bentuk dinamis untuk mendefinisikan arah 
menuju ke segmen-segmen dalam ruang. 

Bentuk Dinamis

Kesulitan identifikasi arah Memudahkan identifikasi arah

Mudah terdistraksi lingkungan Fokus dengan terapis

Kesulitan identifikasi arah Memudahkan identifikasi arah

A
Memberikan kedalaman untuk memberikan identifikasi pada 
ruang. Kedalaman ini dipadukan dengan warna yang 
kontras untuk menegaskan ruang.

Warna dan Kedalaman

Kesulitan identifikasi Memudahkan identifikasi

A A

SEQUENCE RUANG TENANG

Memberikan ruang private di area publik untuk memberikan 
ketenangan dan mengakomodasi keinginan menyendiri dari 
anak autisme.

Area Private

Memberikan ruang dengan bentuk yang beragam dan dinamis 
untuk memberikan rangsangan eksploratif dan kenyamanan saat 
sendiri.

Dynamic Small Space

SEQUENCE RUANG KOMUNAL

Peletakkan ruang ini di area komunal sehingga menjadi ruang 
santai bagi anak autisme. Membiarkan anak-anak memiliki space 
private dalam beraktivitas.

Peletakkan Area

Kecenderungan menyendiri Memberikan area private

KONSEP RUANG PRIVATE

Menggunakan bentuk U dan N untuk 
variasi bentuk. Memberikan 
kenyamanan bagi anak autism untuk 
duduk dan tidur.

Bentuk U dan N

SEQUENCE KELAS TRANSISI

Memberikan dinding modular yang memudahkan penggabungan 
ruang. Menjadikan ruang lebih luas dan multifungsi.

Modular Space

KONSEP KELAS TRANSISI

Kesulitan adaptasi lingkungan Memudahkan adaptasi anak

Menggunakan dinding lipat yang 
memudahkan menggabungkan 
dan memisahkan ruang. 
Menjadikan ruang lebih fleksibel.

Folding Door

Menggabungkan kelas untuk 
memudahkan transisi kelas. 
Memudahkan penggabungan 
anak-anak autism agar anak tidak 
perlu berpindah ruang.

Kelas Ability Group

KONSEP KELAS TRANSISI

Memberikan visual untuk 
sensori di area outdoor 
memudahkan anak-
anak dalam 
mengeksplor area 
outdoor. Dibantu dengan 
ragam tekstur yang 
tersebar untuk 
memberikan 
pengalaman eksplorasi 
yang beragam.

Sensori Visual

Kesulitan identifikasi arah Memudahkan identifikasi arah

23
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05 KONSEP IDE Perancangan Sekolah Terapi Untuk Penyandang Autism Di Kota Malang 
Dengan Pendekatan Semiotika Pragmatik

KONSEP AREA PRIVATE

Memberikan ruang private pada area komunal untuk merespon 
perilaku introvert dari anak autism. Memberikan kenyamanan bagi 
anak autism saat menginginkan waktu sendiri.

KONSEP KURSI GROUP

Memberikan ruang berkumpul untuk merespon kesulitannya 
interaksi sosial dari anak autism. Membuat kursi berputar 
merangsang keinginan berinteraksi dengan teman sebaya.   

Kecenderungan menyendiri Memberikan area private

Kesulitan interaksi sosial Merangsang interaksi sosial

KONSEP AREA KOMUNAL KONSEP RUANG SNOEZELEN

KONSEP FASILITAS LAMPU

LED Light Lava Lamp Tumblr Light Light Box

1 2 3 4

1

2

3

4

KONSEP CEILING

Memberikan light box dengan warna-warna yang berbeda untuk 
menghasilkan warna cahaya yang berbeda untuk mengasah 
sensori anak. Melatih sensori secara visual bagi anak dengan 
permainan warna dan cahaya.

KONSEP MATERIAL

Concrete

Dinding

Lantai

Carpet

KONSEP AREA KELAS

KONSEP MODUL KELAS

Membentuk modul kelas yang dapat memudahkan integrasi 
kelas. Dengan folding wall yang memudahkan akses perpindahan 
dan penggabungan kelas autism.

KONSEP LAYOUT MODUL

Layout konsentris dengan modul kelas mengitari area komunal 
untuk merangsang interaksi sosial dari anak autism.

Area 
Komunal

Kesulitan interaksi sosial Merangsang interaksi sosial

24
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04 KONSEP UTILITAS Perancangan Sekolah Terapi Untuk Penyandang Autism Di Kota Malang 
Dengan Pendekatan Semiotika Pragmatik

KONSEP TRANSPORT VERTIKAL KONSEP KONSEP MEKANIKAL

Menggunakan ramp sebagai transportasi elevasi anak-anak 
autism. Mengimplementasikan desain inklusif untuk membuat 
penggunaannya universal. Memberikan visual wayfinding yang 
membantu anak autism mengidentifikasi arah.

KONSEP PEMBAGIAN AREA

1

2
3

5

6

4

1 Area Lobby : Menggunakan konsep hall terbuka dengan 
resepsionis yang menjadi entrance memasuki area 
bangunan lainnya.

2 Area Penunjang : Meletakkan area kantin siswa di tengah 
area bangunan yang menjadi area istirahat dan area 
berkumpul dalam bangunan.

3 Area Terapi : Memberikan area terapi yang diletakkan pada 
area site dengan tingkat kebisingan yang rendah. 

4 Area Kelas : Menggunakan konsep modul yang membentuk 
kompleks untuk membentuk lingkungan dengan interaksi 
sosial

TRAFO PLN MCB BOX

PANEL BOX

LANTAI 01 LANTAI 02 LANTAI 03

• Area Pengelola
• Area Kantin
• Area Lobby
• Mushola

Ruang Mekanikal

• Kelas Kelompok
• Area Komunal
• Area Outdoor

Ruang Mekanikal

• Ruang Snoezelen
• Ruang Relaksasi
• Ruang Kelas ABA
• Area Komunal

Ruang Mekanikal MCB BOX

FASILITAS
• Penerangan
• Daya

GENSET

5 Area Mekanikal : Meletakkan area ini dekat dengan area 
pengelola untuk memudahkan aktivitas pengelola.

6 Area Pengelola : Memberikan area pengelola pada sisi terluar 
area bangunan dekat dengan parkiran pengelola.

Sumber listrik berasal dari tiang 
listrik/PLN. Didistribusikan ke dalam site 
melalui trafo yang diarahkan ke MCB 
box bangunan. 

Kelistrikan
Distribusi air bersih menggunakan water 
tank dan pompa disetiap lantai.

Air Bersih

Fasilitas selokan berada di depan site. 
Memanfaaatkan selokan pembuangan 
untuk distriibusi air kotor

Drainase

Drainase

Tiang Listrik

Genset

Panel Box

25
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04 KONSEP STRUKTUR Perancangan Sekolah Terapi Untuk Penyandang Autism Di Kota Malang 
Dengan Pendekatan Semiotika Pragmatik

KONSEP TRANSPORT VERTIKAL KONSEP KONSEP STRUKTUR

A Area Informasi

B Area Pengelola

C Area Mekanikal

D Area Penunjang

E Area Kelas

A Area Kelas B Area Terapi

KONSEP ONE WAY CIRCULATION

Membuat sirkulasi dengan konsep “one way” memudahkan 
sirkulasi anak autism dalam beraktivitas. Memberikan sirkulasi 
yang memudahkan identifikasi anak autism.

LANTAI 01

LANTAI 02

Struktur sistem bracing ini membantuk kolom dalam mengalirkan beban. Membantu kolom megalirkan 
beban lateral yang dihasilkan oleh gerakan seismik. Dengan struktur ini akan mengurangi gaya horizontal 
dan menghindarkan pergeseran. Memberikan kekuatan gaya lateral dan memperkuat struktur kaku.

Sistem Struktur

Sambungan ini akan di 
pasangankan Batangan besi 
yang akan ditanamkan pada plat 
lantai.

Dudukan bracing ini memiliki 
pondasi yang terhubung dengan 
kolom untuk mengalirkan beban.

Sistem B
Sistem A

A

B

KONSEP RESPON BENCANA

Memberikan elevasi lantai pada bangunan untuk merespon 
bencana alaam banjir di site. Menghindari air masuk ke dalam 
bangunan dengan menaikkan tinggi lantai.

Elevasi Lantai

Memberikan area terbuka hijau untuk memberikan daerah 
resapan bagi air hujan pada site. Merespon air banjir 
menghindarkan site dari genangan air.

Daerah Resapan

Memberikan area hijau pada jalan untuk memberikan area 
resapan bagi air hujan pada site. Merespon air banjir 
menghindarkan site dari genangan air.

Penggunaan Grass Block

KONSEP RESPON BENCANA

Memberikan elevasi lantai pada bangunan dengan menggunakan 
konsep panggung untuk menghindari genangan air masuk 
kedalam bangunan. 

Konsep Panggung
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